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Abstract: This study aims to analyze the effect of hybrid learning on the level
of preference for face-to-face learning and learning motivation. This research
method used a quantitative approach. The research instrument used a
guestionnaire distributed to 364 high school studentsin 2022, and the data were
analyzed using the Partial Least Square method. Based on the study results,
shorter learning duration was related to learning motivation. Students who
prefer short learning durations had higher learning motivation. The use of digital
technology did not affect learning motivation, and the preference for face-to-
face learning was related to learning motivation.

Abstrak: Pendlitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelgjaran
hibrida terhadap tingkat kesukaan belgjar tatap muka dan motivas belgjar.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Instrumen penelitian
ini menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 364 siswa SMA pada tahun
2022 dan data kemudian dianalisis menggunakan metode Partial Least Square.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa durasi belgjar yang lebih
singkat mempunyai hubungan dengan motivasi belgjar. Siswa yang lebih
menyukai durasi belgjar yang singkat mempunyai motivasi belgjar yang lebih
tinggi. Penggunaan teknologi digital tidak berpengaruh terhadap motivasi belgjar
dan preferensi pada pembelgjaran tatap muka mempunyai hubungan dengan
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Pendahuluan

Sgak pandemi Covid-19 melanda dunia di penghujung tahun 2019 dan prevaens
kasusnya memengaruhi berbagai sektor kehidupan, wajah dunia pendidikan global
mengalami revolus sistem terkait dengan pendekatan, metode pembelgjaran, sampai dengan
kurikulum pengagjaran yang diterapkan pada situasi darurat yang sedang berlangsung. Salah
satu perubahan besar yang terjadi pada sistem pendidikan di duniatermasuk Indonesia adalah
transis dari pembelgjaran secara tatap muka langsung di ruang kelas menjadi pembelgjaran
secara daring (online) dengan berbasis internet dan teknologi digital yang suportif. Penutupan
gedung-gedung sekolah untuk meredam penyebaran Covid-19 selama kurang lebih dua tahun
membuat aktivitas belgar-menggar harus dilakukan secara daring sehingga para siswa
mengalami penurunan terhadap motivasi belgjar yang mengakibatkan penurunan capaian
belgjar. Pergeseran kebiasan belgar dari tatap muka di ruang kelas ke ruang virtual tentu
berdampak pada motivasi belgjar dan berujung kepada performa akademis siswa. Hal ini
mengimplikasikan bahwa para siswa hanya membuat sedikit atau bahkan tidak ada sama
sekali kemajuan selama belgar dari rumah melalui sistem Pembelgaran Jarak Jauh (PJJ)
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karena situasi dan latar belgar yang tidak representatif (Engzell & Frey, 2021). Hal inilah
yang menjadi permasalahan utamanya.

Motivas belgar merupakan instrumen yang krusial dalam sebuah proses belgjar
(Moore, 2018). Artinya, terdapat linearitas antara motivasi dan capaian hasil belgar siswa
yang dipengaruhi oleh situasi atau lingkungan sosial yang ada di sekitar siswa. Pada masa
kenormalan baru ketika sistem pembelgaran menggunakan metode PJJ dengan kurikulum
darurat Covid-19, motivasi belgjar siswa mengalami fluktuasi bahkan relatif menurun. Hasil
belgjar yang diperoleh terkesan bias karena tidak menggambarkan capaian belgar yang
holistik (Gustiani, 2020). Oleh karena itu, diperlukan suatu evaluasi berkala untuk
mengantisipasi dan mengembangkan proses belgar yang telah berlangsung, terlebih ketika
sekolah kembali dibuka dan menggelar pembelgjaran tatap muka terbatas sebagai respons
atas Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 2 Tahun
2022 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelgaran di Masa Pandemi Covid-19
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2022).

Pembelgjaran hibrida yang membaurkan antara sistem belgjar daring dan tatap muka
secara langsung di sekolah mendukung transisi ke sistem pertemuan tatap muka terbatas
(PTMT) untuk mengatasi penurunan motivasi belgjar. Sgatinya, pembelgjaran hibrida
bukanlah suatu metode pembel gjaran yang baru dalam dunia pendidikan, tetapi penerapannya
pada masa pasca-pandemi belum pernah terjadi sehingga implementasi metode ini perlu
diukur efektivitasnya terlebih berkaitan dengan peningkatan motivas belgar siswa
(Rorimpandey & Midun, 2021; Andriani dkk., 2021). Evaluasi pengagjaran dan pemelgaran
(teaching and learning) adalah prosedur yang penting sebagai sebuah mekanisme
peningkatan kualitas, termasuk ketika sistem pengajaran beralih dari pembelgjaran jarak jauh
ke pembelgaran hibrida (Priess-Buchheit, 2020). Pembelgaran daring yang diduga
mengurangi motivasi belgar dan capaian siswa kemungkinan besar mempunyai hubungan
dengan durasi pembelgaran (selanjutnya di sebut durasi), keterampilan menggunakan
perangkat digital (selanjutnya disebut teknologi) dan tingkat kesukaan belgar tatap muka
(selanjutnya disebut tatap muka). Dengan demikian, adalah sebuah keniscayaan bila motivas
belgjar mempengaruhi capaian belgjar.

Kekuatan hubungan antara durasi dan motivasi belgjar diduga dapat dipengaruhi oleh
pemahaman materi yang diterima oleh siswa. Kekuatan hubungan tersebut dapat meningkat
Jjika pemahaman materi yang dimiliki siswa juga meningkat. Dengan demikian variabel
pemahaman materi dapat dianggap sebagai variabel moderator pada hubungan Durasi dan
Motivas. Selain itu kekuatan hubungan antara Teknologi dan Motivas belgar dapat
dipengaruhi oleh kesukaan siswa terhadap metode pembelgaran digital atau disebut metode.
Semakin besar kesukaan siswa terhadap Metode maka akan semakin kuat hubungan antara
Digital dan Motivasi belgar. Begitu pula dengan kekuatan hubungan antara Tatap muka dan
Motivas belgjar dapat dipengaruhi oleh peranan pendampingan orang tua. Jika orang tua
memberikan pendampingan yang besar maka akan semakin kuatlah hubungan antara Tatap
muka dan Motivas belgar. Hubungan variabel-variabel inilah yang akan menjadi tujuan
dalam tulisan ini. Dengan ditemukannya model hubungan dari variabel-variabel di atas maka
dapat dipikirkan upaya untuk meningkatkan Motivasi belgar dan Capaian belgar yang akan
diperoleh para siswa.

Sekolah Citra Kasih yang berlokas di Jakarta, menjadi salah satu institusi pendidikan
yang melakukan proses adaptasi terhadap situasi dan kondisi pandemi Covid-19, termasuk
penerapan kurikulum darurat dan PTMT. Proses adaptasi dilakukan dengan saksama dan
mempertimbangkan beragam hal vital terkait proses belgjar-mengajar yang dilakukan, seperti
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duras belgar, teknologi digital yang digunakan, dan prosedur PTMT di sekolah (Mohamed,
2006; llomdaki & Lakkala, 2018). Hal ini menjadi perhatian agar motivas belgjar siswa tetap
terjaga sehingga capaian belgjar siswa menjadi optimal (Lamas, 2015). Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis model hubungan terbaik antara variabel Durasi, Teknologi Digital,
Tatap Muka dengan Motivasi Belgar dan Capaian belgar, dengan mempertimbangkan
Pemahaman, Metode dan Pendampingan orang tua sebagai variabel moderator, sehingga
metode pengajaran yang lebih efektif dapat di implementasikan, bukan hanya di sekolah
tempat penelitian ini dilakukan tetapi juga di sekolah-sekolah lain. Signifikansi penelitian ini
berkaitan dengan habituas situasi belgjar yang terakselerasi akibat pandemi Covid-19 yang
mendorong institusi-institusi pendidikan untuk juga beradaptasi dengan cepat.

M etode Penélitian

Penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square yang merupakan metode
statistika non-parametrik untuk menganalisis hubungan variabel laten, baik dengan indikator-
indikatornya dan dengan variabel laten lainnya. Selain itu, PLS juga dapat digunakan untuk
menganalisis adanya variabel moderator dalam model (Sugiyono, 2007). Pengujian parameter
hubungan dalam PLS dilakukan dengan metode iterasi dan metode bootstrap. Metode PLS
dapat digunakan untuk data numerik maupun kategorik, data berukuran kecil, dan dapat juga
digunakan untuk model yang kompleks (banyak variabel). Sementara itu, uji reliabilitas dan
validitas dalam penelitian ini dihitung secara konvensional. Selain itu diberikan tentang hasil
uji korelas antar variabel laten (variabel kontinu) dan uji normalitas untuk setiap variabel
laten yang bersifat kontinu.

Instrumen utama dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang didistribusikan
kepada 364 siswa Sekolah Citra Kasih (SCK) Jakarta melaui platform Google Form. Jumlah
364 responden cukup untuk memperoleh pola data hasil yang lebih jelas dan dapat diandalkan
(Cresswel, 2012). Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2022 dengan berfokus pada
proses kegiatan belgar-menggar yang menggunakan metode pembelgaran hibrida dan
terjadi di semester kedua tahun akademik 2021-2022.

Hasil Pendlitian dan Pembahasan
Statistik Deskriptif

Bagian ini memaparkan statistik deskriptif dari data sampel berdasarkan kelas, jurusan
yang merupakan variabel kategoris. Selain itu, juga terdapat pemaparan statistik deskriptif
untuk variabel durasi, teknologi, tatap muka, motivasi belgjar dan capaian yang merupakan
variabel kontinyu. Sebagai pelengkap pembelgaran dilakukan penghitungan statistik
inferensial yang berupa penghitungan mean, variansi, koefisien varias dan pengujian
normalitas menggunakan Shapiro Wilk test, dan korelas antar variabel laten yang ada
Mayoritas responden berasal dari kelas 10 dengan jurusan IPA sebanyak 25,1%, dan jurusan
IPS sebanyak 29,9%. Dari kelas 11 dengan jurusan IPA sebanyak 14,5% dan jurusan IPS
26,2%, serta kelas 12 dengan jurusan IPA sebanyak 0,6% dan jurusan IPS sebanyak 3,7%.
Statistik inferensial untuk variabel laten terdapat dalam Tabel 1 berikut ini:
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Tabd 1 Statistik I nferensial untuk Variabel Late

Descriptive Statistics

Mzan Std. Deviation
rurasli 14. 14049 2.8iEET
laknolog) 14 8880 2.24706
TatapMuka 13.0604 274059
MotivasiBelajar 12,9829 3.01041
ChApIAiAn 120171 2.68T748
Femahaman 140024 2. B5UL Y
Iosukaan pada Motode 14.7123 2.20563
Mendampingan orang tua 13.0013 2.061205

Dari tabel 1 di atas dapat dihitung Coefficient Variation (CV) dari masing-masing variabel
untuk melihat apakah variabel tersebut bervarias tinggi atau rendah. CV = (Std Deviasi/
Mean) x 100%. Jika CV tinggi (biasanya > 50%) berarti variabel terkait sangat bervariasi.
Jika variabel sangat bervariasi, maka analisis perlu memperhatikan penggunaan rata-rata
(mean) dikarena mean tidak akan dapat mewakili nilai dari data.
2.87661/14.1909 * 100%

CV Dures 20.27% (variasi kecil karena lebih kecil dari 50%)
. 2.24796/14.8889 * 100%
CV Teknologi 15.10% (variasi kecil karenalebih kecil dari 50%)
* 0,
&V Tatep Muka 2.74859/13.8604 * 100%

18.83% (varias kecil karenalebih kecil dari 50%)
3.01041/12.9829 * 100%
23.19%(variasi kecil karena lebih kecil dari 50%)
2.68748/13.0171 * 100%

CV Motivas Belgar

CV Capaan 20.64% (variasi kecil karenalebih kecil dari 50%)
2.55957/14.0028 * 100%
CV Pemahaman = 18.28 (variasi kecil karena lebih kecil dari 50%)
CV Kesukaan pada = 2.38563/14.7123 * 100%
Metode = 16.22% (variasi kecil karenalebih kecil dari 50%)
. = 2.61265/13.0515 * 100%
CV Pendampingan o o . N,
orang tua 20.02% (variasi kecil karenalebih kecil dari 50%)

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan untuk menguji variabel laten. Metode pengujian yang
digunakan adalah Shapiro Wilk karena metode pengujian ini cukup kuat dan diciptakan
khusus untuk menguiji data yang berdistribusi normal.

Uji Shapiro Wilk
H, . variabel berdistribusi Normal
H; . variabd tidak berdistribusi Normal

Pilihez = 0,1
Jika didapatkan nilai sig (p-value) < u maka H, ditolak dan berarti bahwa variabel tidak
berdistribusi normal. Dari data yang ada maka hasil pengujian diperoleh sebagai berikut:
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Tabed 1. Hasil Uji Normalitas
Tesls of Normualily
Kaolmoaorow-Smimoy Skagirc-Wilk
Slalislic dr Sq. Sldlisliz dr Sig.
AL Jdaz i51 .ano A20 51 .03a
Te<nologi 287 51 oo Bog 351 .00
TazapMuks z2og 51 oo H1E 381 .uao
VotivasiDelajar 167 251 nnn G40 351 070
Zapalan AT 281 auo A0 381 au
Femahaman 724 351 nin A7T0 3581 0an
<osukaan pada Motodo 275 a1 .ooo 0s7 151 0320
FrpdAarmpingan orang lua 41 35 .aoo 46 51 Qa0

. Lilliwlors Signifizance Cuneclion

Dari hasil yang terdapat pada Tabel 1 di atas didapat kesimpulan bahwa Durasi, Teknologi,
Tatap Muka, Motivas Belgar, Capaian, Pemahaman, Kesukaan pada Metode dan
Pendampingan orang tua tidak berdistribusi normal karena semua nila Sig < w =0,1.
Kemudian, penghitungan korelasi antara variabel Durasi dengan Motivasi Belgar, Teknologi
dengan Motivas Belgar, Tatap Muka dengan Motivasi Belgar dan Motivasi Belgjar dengan
Capaian dilakukan menggunakan metode korelas Spearman karena semua variabel tersebut
tidak berdistribusi normal.
Metode korelasi Spearman

H, : tidak adakorelasi antaradua variabel
H; . adakorelas antaraduavariabel
Piliha =01

Jika didapatkan sig <\apha = 0,1 maka H_ ditolak. Ini berarti ada korelas antara dua
variabel. Dari data yang ada diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Uji Korelasi

Comelations
Liuraci Izknzlazl Iatzpliuka Zazaizn
SGpearmat'srho  WotvesiDslajsr 478 a0z 43 GAZ
nog Aoz :200 noc
kil kil 15! 38

Dari hasil pada Tabel 2 di atas dapat disimpulkan bahwa:

- terdapat korelas antara Durasi dan Motivasi Belgar,

- terdapat korelasi antara Teknologi dan Motivasi Belgjar,

- terdapat korelasi antara Tatap Muka dan Motivas Belgar,

- terdapat korelas antara Motivasi Belgjar dan Capaian Belgjar.
Reliabilitas alat ukur variabel laten diperiksa menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha atau
dengan metode PLS yang akan dijelaskan kemudian. Jika koefisien Chronbah’s Alpha > 0.6
maka dapat dikatakan bahwa alat ukur dari variabel laten tersebut reliabel. Dari data yang ada
diperoleh koefisien Cronbach’s Alpha sebagai berikut:

Tabe 4. Hasil Uji Koefisien Cronbach's Alpha
Variabe Koefisien Cronbach’s Alpha K eterangan

Durasi 0.883 Reliabel

Jernal Paedagegy \VOI. 10. No. 1 : Januari 2023 Copyright © 2023, The Author(s) 228



Jurnal Paedagogy: Vol. 10 No. 1 : Januari 2023
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan E-ISSN: 2722-4627

https:.//e-journal.undikma.ac.id/index.php/pedagogy/index pp. 224-240
Email: paedagogy @undikma.ac.id

Teknologi 0.863 Reliabel
Tatap Muka 0.875 Reliabel
Metode Belgjar 0.916 Reliabel
Capaian 0.870 Reliabel
Pemahaman 0.875 Reliabel
Kesukaan pada Metode 0.887 Reliabel
Pendampingan Orang tua 0.772 Reliabel

Untuk pemeriksaan validitas item digunakan pengujian korelasi Spearman antara item dan
totalnya yang merupakan variabel laten.
Pengujian korelasi Spearman

H, : itemtidak valid
H; : itemvaid
Pilihe =01

Jika didapatkan nilai Sig < ,maka H, ditolak yang berarti item valid.Dari data yang ada,
semuaitem dinyatakan valid. Hasil pengolahan data terdapat pada Lampiran 2.

Partial Least Square (PLS)
Dari PLS, model awal yang diberikan dapat digambarkan sesuai dengan hipotesis
penelitian adalah sebagai berikut:

I-1h1m1 LORTRATS Fabanel LR | =1kt

':"-._. R.: T } f.__l
[
[z 1— .

I.nud'

[HIl-H} TR T ST FERTEN
[ e b

=mn camaac |

=l SRR
-h” _, g
wEC . BT X

KRS
~ED AT

TbruLy

Shrwogd | T
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nEruLyy A——
a
CLERET o I
o
aleramgt

Gambar 1. Modd 1

Daam PLS dilakukan evaluasi outer model dan inner model. Outer model adalah hubungan
antara variabel laten dengan variabel indikatornya, sedangkan inner model adalah hubungan
antaravariabel laten dengan variabel laten yang lain.
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Gambar 2. Moddl 2

Selanjutnya, akan dilakukan kembali evaluasi outer model terhadap Model 2 dengan melihat
nilai outer loading dari model tersebut. Tabel 4 menunjukkan hasil nilai outer loading yang
didapat. Berdasarkan Tabel 4 didapatkan bahwa seluruh indikator pada seluruh variabel
memiliki nilai outer loading > 0.6 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh indikator sudah
cukup baik menjelaskan variabel latennya. Selanjutnya, akan diperiksa nilai Average
Variance Extracted (AVE) pada Model 2 untuk melihat variabilitas indikator yang dapat
dijelaskan oleh variabel laten. Variabel laten dikatakan cukup baik menjelaskan varians dari
indikatornya jika memiliki nilac AVE > 0.5 (Hair, et al., 2017). Nilar AVE pada masing-
masing variabel laten di Model 2 ditunjukkan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Nilai AVE Modd 2

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Capaian 0.659
Digital 0.644
Durasi 0.683
Kesukaan Metode 0.695
Motivas Belgjar 0.752
Pemahaman 0.768
Pendampingan Ortu 0.604
Tatap Muka 0.671
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Hasil yang didapat berdasarkan Tabel 8 adalah nilai AVE dari seluruh variabel laten lebih
dari 0.5. Hal itu mempunyai arti bahwa seluruh variabel laten tersebut dapat menjelaskan
varians dari indikator-indikatornya dengan cukup baik.

Validitas Diskriminan
Suatu model dapat dapat memenuhi validitas diskriminan jika nilai outer loading-nya
lebih besar dibandingkan nilai cross loading-nya dengan variabel laten lain. Hasil nilai cross
loading Model 2 ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabed 6. Nilai Cross L oading Model 2

Motivas Kesukaan Pendampingan Tatap

Capaian Durasi Belajar M etode Orang Tua Pemahaman M uka Digital

Capaianl 0.814 0.424 0.713 0.342 0.159 0.690 0.365 0.293
Capaian2 0.780 0.388 0.546 0.157 0.178 0.569 0.389 0.281
Capaian3 0.833 0.322 0.558 0.153 0.125 0.590 0.388  0.207
Capaian4 0.788 0.329 0.626 0.204 0.069 0.733 0.345 0.227
Capaian5 0.842 0.314 0.573 0.160 0.139 0.631 0.416  0.209
Durasil 0.424 0.800 0.516 0.354 0.213 0.431 0.166  0.379
Durasi2 0.315 0.808 0.361 0.256 0.243 0.356 0.176  0.343
Durasi3 0.342 0.841 0.364 0.301 0.208 0.393 0.203 0431
Durasi4 0.365 0.855 0.387 0.369 0.238 0.424 0.157  0.457
Durasi5 0.350 0.827 0.386 0.322 0.251 0.351 0.190 0.393
MB1 0.623 0.503 0.852 0.354 0.241 0.624 0.324  0.350
MB2 0.710 0.403 0.890 0.247 0.141 0.719 0470 0.262
MB3 0.674 0.464 0.901 0.248 0.141 0.636 0.374  0.306
MB4 0.622 0.475 0.896 0.315 0.226 0.641 0384 0334
MB5 0.620 0.313 0.792 0.215 0.167 0.575 0.380 0.245
Metodel 0.259 0.361 0.315 0.851 0.325 0.292 0.074  0.597
Metode2 0.222 0.370 0.270 0.861 0.293 0.255 -0.013  0.587
Metode3 0.181 0.317 0.221 0.854 0.264 0.226 0.075  0.509
Metode4 0.221 0.282 0.262 0.747 0.283 0.274 0.066  0.449
Metodeb 0.178 0.291 0.232 0.850 0.278 0.244 0.051 0.546
Ortul 0.124 0.233 0.169 0.300 0.807 0.132 -0.056  0.289
Ortu2 0.039 0.151 0.121 0.184 0.738 0.031 -0.121  0.197
Ortud 0.197 0.210 0.206 0.273 0.777 0.216 0.102 0.275
Ortus 0.108 0.268 0.129 0.320 0.784 0.105 -0.059 0.322
Paham2 0.673 0.367 0.578 0.259 0.106 0.817 0451 0.217
Paham3 0.696 0.414 0.680 0.230 0.142 0.878 0400 0.296
Paham4 0.748 0.451 0.682 0.317 0.179 0.919 0420 0.317
Paham5 0.680 0.440 0.644 0.293 0.173 0.888 0.303  0.293
T™M1 0.362 0.187 0.395 0.021 0.038 0.347 0.776  0.124
T™M2 0.442 0.251 0.382 0.157 -0.020 0.442 0.844  0.149
T™M3 0.369 0.146 0.369 0.011 -0.066 0.336 0.874  0.087
TM4 0.390 0.153 0.392 0.015 -0.033 0.353 0.887  0.058
TM5 0.348 0.135 0.275 0.046 -0.009 0.358 0.699 0.119
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Teknologil 0.286 0.476 0.332 0.506 0.280 0.295 0.107  0.827
Teknologi2 0.159 0.373 0.236 0.562 0.233 0.172 0.044 0.819
Teknologi3 0.305 0.389 0.301 0.519 0.289 0.317 0.163  0.803
Teknologi4 0.248 0.354 0.292 0.536 0.309 0.267 0.129 0.819
Teknologi5 0.166 0.320 0.170 0.499 0.303 0.204 0.039 0.742

Berdasarkan Tabel 6 didapatkan bahwa nilai outer loading dari seluruh indikator Iebih besar
dibandingkan nilai cross loading dengan variabel laten lain. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa validitas diskriminan pada Model 2 terpenuhi.

Composite Reliability
Pengecekan nilai composite reliability dilakukan untuk mengukur konsistensi internal
dari suatu variabel laten. Suatu variabel laten dapat dikatakan konsistens internal jika
composite reliability memiliki nilai > 0.7 (Hair, et al., 2017). Tabel 10 menunjukkan nilai
composite reliability pada Model 2.
Tabe 7. Nilai Composite Reliability M odel 2

Variabel Composite Reliability
Capaian 0.906
Digita 0.900
Duras 0.915
Kesukaan Metode 0.919
Motivasi Belgjar 0.938
Pemahaman 0.930
Pendampingan Orang Tua 0.859
Tatap Muka 0.910

Hasil yang dapat dilihat berdasarkan Tabel 11 adalah nilai composite realibility untuk seluruh
variabel > 0.7. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa seluruh variabel konsisten internal.
Berdasarkan hasil dari nilai outer loading, Average Variance Extracted (AVE), cross loading,
dan composite redlibility yang telah didapatkan, maka dapat dikatakan bahwa outer model
pada Model 2 sudah fit.

Evaluas Inner Model
Evaluas inner model dilakukan dengan pengujian menggunakan metode bootstrap
untuk melihat signifikansi dari koefisien path. Apabila p-value pada koefisien path kurang
dari nilai alpha dibagi 2 maka dapat dismpulkan bahwa H, ditolak dan artinya terdapat
hubungan yang signifikan pada path tersebut. Hasil p-value dari setiap path yang ada pada
Model 2 besertanilai koefisien path dan statistik T akan ditunjukkan pada Tabel 8.
Tabel 8. P-value dan Nilai Koefisien Path pada Moddl 2

Original Sample(O) T Statistics P Values

Durasi -> Motivasi Belgjar 0.177 3.254 0.001
Digital -> Motivasi Belgjar 0.017 0.265 0.791
Tatap Muka-> Motivasi Belgjar 0.158 3.761 0.000
Pemahaman -> Motivas Belgjar 0.585 11.809 0.000
Kesukaan Metode -> Motivasi Belgjar 0.025 0.411 0.681
Pendampingan Orang Tua-> Motivasi Belgjar 0.072 1.486 0.137
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Moderating Effectl (Durasi* Pemahaman) ->
Motivasi Belagjar 0.054 1.913 0.056
Moderating Effect2 (Digital* Kesukaan Metode)
-> Motivasi Belgjar -0.003 0.163 0.871
Moderating Effect3 (Tatap Muka* Pendampingan
Orang Tua) -> Motivasi Belgjar 0.012 0.487 0.627
Motivasi Belgjar -> Capaian 0.751 28.900 0.000

Berdasarkan hasil evaluasi inner model yang ditunjukkan pada Tabel 11, maka dapat
diambil keputusan sebagai berikut:
1) Pada path Digital — Motivasi Belajar, p-value = 0.891 > % , maka artinya tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Oleh karena itu, variabel digital
akan dihilangkan dari Modéd 2.

2) Pada path Kesukaan Metode — Motivasi Belajar, p-value = 0.681 > f , maka artinya

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Oleh karena itu,
variabel kesukaan metode akan dikeluarkan dari Model 2.

3) Pada path Pendampingan Orang Tua — Motivasi Belajar , p-value adalah 0.137 > f :

maka artinyatidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Oleh
karenaitu, variabel pendampingan orang tua dikeluarkan dari Model 2.
4) Pada path Moderating Effectl (Durasi* Pemahaman) — Motivasi Belajar, p-value adalah

0.056 > E , maka pada path ini menunjukkan pengaruh efek variabel pemahaman sebagal

variabel moderator tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel durasi dengan
motivas belgjar. Oleh karenaitu, efek moderator pemahaman dikeluarkan dari Model 2.
5) Pada path Moderating Effect2 (Digital* Kesukaan Metode) — Motivasi Belajar, p-value

adalah 0.871 > % , maka pada path ini menunjukkan pengaruh efek variabel kesukaan

metode sebagai variabel moderator tidak signifikan terhadap hubungan antara variabel
digital dengan motivas belgar. Oleh karena itu, efek moderator kesukaan metode
dikeluarkan dari Model 2.

6) Pada path Moderating Effect3 (Tatap Muka*Pendampingan Orang Tua) — Motivasi

L

Belgar, p-value adalah 0.627 > 5 maka pada path ini menunjukkan pengaruh efek

variabel pendampingan orang tua sebaga variabel moderator tidak signifikan terhadap
hubungan antara variabel tatap muka dengan motivasi belgar. Oleh karena itu, efek
moderator pendampingan orang tua dikeluarkan dari Model 2.

7) Untuk path lainnya karena p-value < E , artinya terdapat hubungan signifikan antara kedua

variabel pada masing-masing path. Oleh karena itu, variabel-variabel tersebut akan tetap
dipertahankan dalam Model 2.
Berdasarkan hasil keputusan di atas, maka diperoleh Model 3 yang merupakan modifikasi
Model 2, yang terdapat pada Gambar 5.

Jernal Paedagegy \VOI. 10. No. 1 : Januari 2023 Copyright © 2023, The Author(s) 233



Jur nal Paedagogy Vol. 10 No. 1 : Januari 2023
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan E-ISSN: 2722224?5’25
https.//e-journal .undikma.ac.id/index.php/pedagogy/index Pp-

Email: paedagogy @undikma.ac.id

Evaluas Outer Model 3
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Gambar 3. Modd 3

Setelah melakukan evaluasi outer dan inner model pada model awal maka diperoleh model 3.
Selanjutnya akan dilakukan proses evaluas kembali pada Model 3 dengan cara yang sama
seperti evaluasi yang dilakukan pada model awal, yaitu pengujian validitas konvergen,
validitas diskriminan dan composite reliability sebagai berikut.

Validitas Konvergen
Tabel 9 menunjukkan nilai outer loading dari setiap indikator masing-masing variabel
laten pada Model 3.
Tabel 9. Nilai Outer Loading Model 3

Variabel Indikator Outer Loading
Capaianl 0.814
Capaian2 0.780
Capaian Capaian3 0.833
Capaiand 0.788
Capaian5 0.842
Durasi1 0.800
Durasi2 0.808
Durasi Durasi3 0.841
Durasi4 0.855
Durasi5 0.827
MB1 0.852
MB2 0.890
Motivasi Belgjar MB3 0.901
MB4 0.896
MB5 0.792
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Paham?2 0.817
Permahaman Paham3 0.878
Pahamd4 0.919

Paham5 0.888

™1 0.776

™2 0.844

Tatap Muka ™3 0.874
™4 0.887

TM5 0.699

Berdasarkan hasil pada Tabel 9 maka dapat dilihat bahwa seluruh indikator dari variabel laten
telah memenuhi syarat batas minimum dari nilai outer loading yang telah ditentukan yaitu >
0.6. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa hubungan antara setiap indikator dengan
masing-masing variabel laten sudah baik dan signifikan sebagai indikator untuk mengukur
konstruksinya. Kemudian, dilanjutkan dengan memeriksa nilai-nilai Average Variance
Extracted (AVE) dari Model 3 yang akan ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Nilai AVE Model 3

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Capaian 0.659
Durasi 0.683
Motivasi Belgjar 0.752
Pemahaman 0.768
Tatap Muka 0.671

Berdasarkan hasil nilai AVE yang ditunjukkan pada Tabel 10, dapat dilihat bahwa seluruh
nilac AVE pada masing-masing variabel laten telah memenuhi batas nilai minimum yang
ditentukan, yaitu > 0.5. Maka, berdasarkan nilai outer loading dan AVE, dapat dikatakan
outer model padaModel 3 telah memenuhi syarat untuk valid konvergen.

Validitas Diskriminan
Hasi| nila crossloading Model 3 ditunjukkan pada Tabel 11.
Tabel 11. Nilai Cross L oading Model 3

Capaian Duras Motivas Belajar Pemahaman Tatap Muka

Capaianl 0.814 0.424 0.713 0.690 0.365
Capaian2 0.780 0.388 0.546 0.569 0.389
Capaian3 0.833 0.322 0.558 0.590 0.388
Capaian4 0.788 0.329 0.626 0.733 0.345
Capaian5 0.842 0.314 0.573 0.631 0.416
Durasil 0.424 0.800 0.516 0.431 0.166
Durasi2 0.315 0.808 0.361 0.356 0.176
Durasi3 0.342 0.841 0.364 0.393 0.203
Durasi4 0.365 0.855 0.387 0.424 0.157
Durasi5 0.350 0.827 0.386 0.351 0.190
MB1 0.623 0.503 0.852 0.624 0.324
MB2 0.710 0.403 0.890 0.719 0.470
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MB3 0.674 0.464 0.901 0.636 0.374
MB4 0.622 0.475 0.896 0.641 0.384
MB5 0.620 0.313 0.792 0.575 0.380
Paham2 0.673 0.367 0.578 0.817 0.451
Paham3 0.696 0.414 0.680 0.878 0.400
Paham4 0.748 0.451 0.682 0.919 0.420
Paham5 0.680 0.440 0.644 0.888 0.303
T™M1 0.362 0.187 0.395 0.347 0.776
T™2 0.442 0.251 0.382 0.442 0.844
T™M3 0.369 0.146 0.369 0.336 0.874
T™4 0.390 0.153 0.392 0.353 0.887
TM5 0.348 0.135 0.275 0.358 0.699

Berdasarkan hasil pada Tabel 11, dapat dilihat bahwa nila outer loading dari indikator
dengan variabel latennya sendiri lebih besar dibandingkan nilai cross loading-nya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa outer model pada Model 3 telah memenuhi syarat untuk
valid diskriminan.

Composite realibility
Evauas pada outer model selanjutnya adalah dengan melihat nilai composite
reliability dari setigp variabel laten. Tabel 12 adalah hasil perhitungan nilai composite
reliability untuk masing-masing variabel laten pada Model 3.
Tabel 12. Nilai Composite Realibility

Variabel Composite Reliability
Capaian 0.906
Duras 0.915
Motivasi Belgjar 0.938
Pemahaman 0.930
Tatap Muka 0.910

Berdasarkan hasil nilai composite reliability yang telah ditunjukkan pada Tabel 12, dapat
dilihat bahwa seluruh nilai composite reliability lebih besar dari 0.7. Artinya, indikator-
indikator pada masing-masing variabel laten terkait pada Model 3 sudah reliabel dan
konsisten internal dalam mengukur variabel latennya. Dari ketiga komponen pengujian pada
evaluas outer model tersebut, dapat disimpulkan bahwa outer model pada Model 3 sudah fit.
Selanjutnya akan dilakukan kembali evaluasi terhadap inner model pada Model 3 untuk
melihat signifikansi dari koefisien path model.

Evaluas Inner Model pada Model 3

Sama seperti evaluas inner model pada Model 2, evaluasi inner model pada Model 3
juga menggunakan metode bootstrap dengan tujuan untuk melihat signifikansi dari koefisien
path pada Model 3. Tabel 13 merupakan hasil p-value, Statistik T (thwng) beserta nilai
koefisien path dari setiap path yang ada pada Model 3.

Tabel 13. P-Value Dan Nilai Koefisien Path pada Model 3
K oefisien Path T Statistics P Values
Durasi -> Motivasi Belgjar 0.188 4.012 0.000
Motivasi Belajar -> Capaian 0.751 28.494 0.000
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Pemahaman -> Motivasi Belagjar 0.584 12.398 0.000

Tatap Muka-> Motivasi Belagjar 0.146 3.692 0.000
Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa setiap path pada Mode 3
p-value < % , maka artinya setiap path pada Model 3 terdapat hubungan yang signifikan. Dari

hasil evaluasi inner model, maka dapat disimpulkan bahwa inner model pada Model 3 sudah
fit. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan untuk outer model dan inner model pada
Model 3, dapat dikatakan bahwa Model 3 sudah fit. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
Model 3 merupakan model PLS terbaik. Dari analisis model terbaik PLS di atas (model 3)
terlihat bahwa variabel yang mempunyai hubungan dengan Motivasi Belgjar adalah Durasi
dan Tatap Muka. Teknologi tidak mempunyai hubungan dengan Motivasi Belgjar. Hal kedua
yang diperoleh adalah terdapat hubungan antara Motivas Belgar dan Capaian. Variabel
Pemahaman, Kesukaan Metode dan Pendampingan orang tua bukan merupakan variabel
moderator. Variabel Pemahaman bukan merupakan variabel moderator tetapi justru
merupakan variabel yang langsung mempengaruhi Motivasi Belgjar.

Pembahasan

Dari hasil andlisis di atas maka dapat diberi penjelasan sebagal berikut duras
memiliki hubungan dengan Motivas Belgjar. Semakin tinggi kemampuan siswa untuk belgjar
pada durasi waktu yang singkat maka siswa tersebut akan mempunya Motivasi Belgar yang
semakin tinggi juga. Hal ini dikarenakan siswa itu sudah merasakan bahwa dalam waktu
singkat ia dapat menyelesaikan atau memahami materi dengan baik. Sgaan dengan
penelitian Gustani (2020) bahwa implikasinya akan timbul kepercayaan diri yang tinggi,
bahkan siswa bisa mencari tantangan belgar yang baru dan menumbuhkan motivasi belgar
yang bak. Teknologi tidak memiliki hubungan dengan Motivas Belgar. Siswa yang
menyuka pembelgjaran Teknologi Digital ternyata tidak mempunya Motivas Belgar yang
lebih tinggi daripada siswa yang tidak menyukai pembelgjaran Teknologi Digital. Ha ini
dapat dijelaskan bahwa teknologi adalah sebuah alat yang terkait erat dengan preferensi (atas
dasar pertimbangan/keterampilan). Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh I1lomaki
dan Lakkala (2018) bahwa siswa di tingkat menengah atas masih membutuhkan tingkat relasi
yang kuat dengan guru di dalam ruang kelas. Selain itu, terdapat probabillitas bahwa siswa
yang mahir menggunakan teknologi digital menggunakannya sebagai aat untuk rekreasi saja
dan tidak menjamin bahwa siswa lebih memahami pelgaran.

Kesukaan terhadap pembelgjaran Tatap Muka memiliki hubungan dengan Motivasi
Belgar. Semakin tinggi kesukaan siswa untuk pembelgaran tatap muka maka akan
meningkatkan Motivasi Belgar juga. Ketika siswa menemukan kendala dalam pemelgjaran
mereka bisa dengan mudah berinteraksi langsung dengan guru dan itu merupakan ruang
keterlibatan yang tidak terdapat pada pembelgaran melalui teknologi (Ginns & Ellis, 2007).
Pemahaman memiliki hubungan dengan Motivasi Belgjar. Semakin tinggi pemahaman siswa
maka siswa tersebut akan mempunyai Motivasi Belgar yang semakin tinggi juga. Hal ini
menegaskan bahwa pembel gjaran yang bermakna dan berdampak menjadi kunci keberhasilan
seorang siswa dan pendidik. Siswa akan mendapatkan kepercayaan diri yang semakin tinggi
karena siswa memahami, merasakan manfaat belgjar dan tertantang untuk sesuatu yang baru
untuk dipelgari (Barbara dkk, 2008). Serta Pendampingan orang tua bukan merupakan
variabel moderator untuk hubungan antara Tatap Muka dan Motivasi Belgar. Artinya,
pendampingan yang dilakukan oleh orang tua tidak akan memengaruhi kekuatan hubungan
antara kesukaan pada pembelgjaran tatap muka dan Motivasi Belgjar. Hal ini sudah terjadi di
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kelas dimana siswa yang bisa bertemu langsung dengan pendidiknya dan dampaknya sudah
dijelaskan pada poin c. Sgaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Islam (2018) bahwa
pendampingan orang tua tidak mempunyai pengaruh langsung terhadap motivasi belgar,
tetapi menjadi dukungan terhadap proses belgar siswa.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Durasi pembelajaran dengan durasi yang
singkat mempunyai hubungan dengan Motivasi Belgar. Siswa yang lebih menyukai duras
pembelgjaran yang singkat akan mempunyai Motivasi Belgjar yang lebih tinggi, Teknologi
Digital tidak mempunyai hubungan dengan Motivas Belgar, Kesukaan pada pembelgaran
Tatap Muka mempunyai hubungan dengan Motivas Belgar. Siswa yang suka terhadap
pembelgaran Tatap Muka akan mempunyai Motivasi Belgjar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang tidak menyuka pembelgjaran Tatap Muka, Pemahaman mempunyai
hubungan dengan Motivasi Belgar. Siswa yang mempunya pemahaman yang lebih tinggi
juga akan mempunyai Motivas Belgar yang lebih tinggi, Motivasi Belgar mempunyai
hubungan dengan Capaian. Siswa yang mempunyai Motivas Belgar yang tinggi akan
mempunyai Capaian yang tinggi, Variabel Pendampingan Orang Tua bukan merupakan
moderator antara Tatap Muka dan Motivasi Belgar. Maka, kekuatan hubungan antara
kesukaan terhadap pembelgjaran tatap muka dan Motivasi Belgjar tidak dipengaruhi oleh
pendampingan orang tua.

Saran

Saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah untuk proses belgar dan
mengajar yang masih terbaik adalah tatap muka sepenuhnya untuk pendidikan Dasar dan
Menengah. Disamping itu, penelitian ini membuka peluang untuk dilakukannya penelitian
lain selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan atau penyesuaian kurikulum pasca
pandemi serta akselerasi penerapan teknologi digital dalam proses pembelgjaran.
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